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PENDAHULAN 

Pendidikan taman kanak-kanak (TK) adalah 
suatu bentuk satuan pendidikan  anak usia dini 
pada jalur pendidikan formal yang 
menyelanggarakan program pendidikan bagi 
anak usia empat sampai enam tahun. Yang mana 
anak-anak di TK sebagai bagian dari 
pendidikanprasekolah telah diatur oleh peraturan 
pemerintah no. 27 tahun 1990 tentang pendidikan 
prasekolah Bab 1 pasal 1 ayat (1) dan (2), 
pendidikan prasekolah adalah pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani anak didik di luar lingkungan 
keluarga sebelum memasuki pendidikan dasar, 
yang diselenggarankan dijalur pendidikan 
sekolah atau jalur pendidikan luar sekolah 
(Depdikbud, 1995:1). 

Salah satu tujuan pendidikan adalah agar anak 
mampu mengelolah keterampilan tubuh termasuk 
gerakan-gerakan yang mengontrol gerak tubuh, 
gerak halus dan gerak kasar serta menerima 
rangsangan sensorik (panca indra). Meletakkan 
dasar-dasar tentang seharusnya belajar, hal ini 
dilakukan melalui pendekatan belajar yang 
menyenangkan serta menumbuh kembangkan 
keterampilan hidup sederhana sedini mungkin, 
Wijana (2008:1.19). 

Berdasarkan hasil observasi diketahui kondisi 
motorik kasar anak usia dini kelompok B TK 
Dharma Wanita kwatu sebanyak 75% masih 
rendah dan belum maksimal kemapuanya, perlu 
ditingkatkan terutama ketika pada kegiatan anak 
disuruh berjalan pada garis lurus masih belok-
belok, berjalan dengan berjinjit tangan dan badan 
kelihatan kaku, berjalan dengan berjinjit anak 
tidak mau, melompoat kaki anak tidak sampai , 
maka disesuaikan dengan indikator penelitian 
berjalan diatas papan titian, beberapa langkah 
jatuh, berjalan dengan berjinjit sejauh 3 meter, 
beberapa langkah menampakkan tumitnya 
kembali, berjalan dengan tumit sambil membawa 
beban, beberapa langkah menampakkan jari 
kakinya kembali, meloncat dari ketinggian 30-50 
cm, disaat meloncat talinya tersangkut dikaki 
anak. Aktifitas gerak yang mereka lakukan perlu 

mendapat perhatian dan juga bimbingan serta 
latihan. 

Berkaitan dengan per masalahan diatas peneli   
ti merumuskan: 

1. Apakah kegiatan outbound dapat 
meningkatkan kemampuan motorik kasar 
anak. 

2. Bagaimana aktivitas guru dalam kegiatan 
outbound dapat meningkatkan 
kemampuan motorik kasar anak. 

3. Bagaimana aktivitas anak dalam kegiatan 
outbounddapat meningkatkan 
kemampuan motorik kasar pada anak 
kelompok B TK Dharma Wanita Kwatu 
Mojoanyar Mojokerto. 

Tujuan Penelitian 

Tujan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui apakah kegiatan outbound 

dapat meningkatkan kemampuan motorik 
kasar anak pada kelompok B TK Dharma 
Wanita  Mojoanyar Mojokerto tahun ajaran 
2013/2014. 

2. Mendeskripsikan aktifitas guru melalui 
kegiatan outbound dapat meningkatkan 
kemampuan motorik kasar anak pada 
kelompok B TK Dharma Wanita Mojoanyar 
Mojokerto tahun ajaran 2013/2014. 

3. Mendeskripsikan aktifitas anak melalui 
kegiatan outbound dapat meningkatkan 
kemampuan motorik kasar anak pada 
kelompok B TK Dharma Wanita Mojoanyar 
Mojokerto tahun ajaran 2013/2014. 

Manfaat Penelitian 

1. Bagi guru 
2. Bagi orang tua 
3. Bagi peneliti selanjutnya 

Definisi Istilah 

Motorik kasar 

    Adalah kemampuan yang membutuhkan 
koordinasi gerakan tubuh yang menggunakan 
otot-otot besar atau sebagian besar anggota tubuh 



 
 

yang dipengaruhi oleh kematangan anak itu 
sendiri 

Outbound 

     Adalah kegiatan di alam terbuka sebagai 
metode pengembangan diri melalui kombinasi 
rangkaian kegiatan yang beraspek psikomotorik, 
kognitif, dan afektif. 

Batasan Masalah 

- Penelitian ini hanya terbatas pada upaya      
  meningkatkan kemampuan motorik kasar 
  melalui kegiatan outbound pada anak kelompok 
  B TK Dharma Wanita Kwatu Mojoanyar 
  Mojokerto 

- Subyek penelitian subyeknya anak kelompok B   
  TK Dharma Wanita Kwatu Mojoanyar 
  Mojokerto 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
kelas (classroom Action Research) yang 
dilakukan langsung oleh guru peneliti 
berkolaborasi dengan guru Adapun tahapan-
tahapan metode yang dilakukan adalah sebagi 
berikut :  
a. Perencanaan 
b. Pelaksanaan 
c. Pengamatan 
d. Refleksi 

       Teknik pengumpulan data penelitian ini 
menggunakan metode observasi, yaitu 
pengamatan meliputi kegiatan pemusatan 
suatu obyek dengan menggunakan seluruh 
alat indera (Arikunto,2010:199) 

          Analisis data guru meneliti sekaligus 
sebagai pengajar, pengamat yaitu teman sejawat 
yang ikut mendampingi dalam kelas, memegang 
lembar observasi berisi aspek-aspek aktivitas 
guru dan anak. 

Hasil Dan Pembahasan Penelitia 

Pembahasan 

Kemampuan motorik kasar melalui kegiatan 
outbound pada kelompok B TK Dharma Wanita 
Mojoanyar Mojokerto sebelum dilakukan 
tindakan relatif rendah, hanya mencapai 25% 
dari jumlah 22 anaak hanya 6 anak yang mampu 
melakukan kegiatan berjalan papan titian, 
berjalan dengan berjinjit, berjalan dengan tumit 
sambil membawa beban, meloncat dari 
ketinggian 30-50 cm. Setelah dilakukan tindakan 
mulai tampak adanya peningkatan yakni 
perubahan hasil dari siklus I ke siklus II. Pada 
siklus I, nilai ketuntasan baik atau 14 anak yang 
mengikuti pembelajaran dan tealh meningkat 
kemampuan motorik kasar. Masing-masing 
indikator juga mendapat skor dibawah target 
yang ditentukan. Indikator yang pertama berjalan 
diatas papan titian, berjalan dengan berjinjit, 
berjalan dengan tumit sambil membawa beban, 
meloncat dari ketinggian 30-50 cm juga sangat 
baik. Setelah dilaksanakan siklus I hasil 
penelitian belum memenuhi standar keberhasilan 
belajar anak, maka perlu dilakukan perbaikan 
tindakan lagi pada siklus II. Hasil yang diperoleh 
dari siklus II, sudah mencapai ketuntasan atau 19 
anak memenuhi kriteria untuk dimasukkan dalam 
kriteria sangat baik. 
 
PENUTUP 
 
Simpulan 

Berdasarkan dari hasil kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan dengan menggunakan dua 
siklus dan berdasarkan seluruh pembahasan serta 
analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Pembelajaran kemampuan motorik kasar 

melalui kegiatan outboundmemiliki dampak 
positif dapat meningkatkan kemampuan 
motorik kasar pada anak kelompok B di TK 
Dharma Wanita Kwatu Mojoanyar 
Mojokerto. Hal ini dilihat dari peningkatan 
ketuntasan belajar anak dalam setiap siklus  
meningkat. Ketuntasan belajar pada siklus I 
sebesar 86% belum tercapai untuk itu guru 
terus meningkatkan kemampuan motorik 
kasar melalui kegiatan outbound. Pada siklus 
II ketuntasan belajar anak meningkat menjadi 
86%. Hal ini terjadi karena guru selalu 
member imotivasi kepada anak melalui 



 
 

kegiatan outbound dan anak-anak sangat 
senang melakukannya. 

2. Dan aktivitas guru dalam meningkatkan 
kemampuan motorik kasar  melalui kegiatan 
outbound meningkat dari siklus I sebesar 75% 
cukup memuaskan, siklus II meningkat 
menjadi 92% sangat memuaskan, hal ini 
menjadi salah satu penyebab anak-anak 
mampu mencapai ketuntasan belajar. 

3. Aktivitas anak melalui kegiatan outbound 
pada siklus I diperoleh sebesar 58% masih 
dibawah standart, maka dilakukan siklus II 
terjadi peningkatan menjadi 83%, sehingga 
kemampuan motorik kasar anak kelompok B 
TK Dharma Wanita Kwatu Mojoanyar 
Mojokerto meningkat. 
 

SARAN 
Adapun saran untuk penelitian yang diperoleh 

dar iuraian  sebelumnya agar pelaksanaan 
kegiatan outbound lebih efektif dan bisa 
memberikan hasil yang optimal bagi anak-anak, 
maka disampaikan sebagai berikut: 
1. Untuk melaksanakan kegiatan outbound 

memerlukan persiapan yang cukup matang, 
seperti: tempat pelaksanaan kegiatan, alat 
permainan, biaya kegiatan, tim instruktur dan 
juga kondisi kesehatan anak-anak. Agar 
pelaksanaan kegiatan outbound berjalan 
lancar 

2. Disaat melakukan kegiatan berjalan di atas 
papan titian anak-anak agak sulit naik karena 
agak tinggi, berjalan dengan berjinjit tangan 
anak kaku, berjalan dengan tumit membawa 
bola, bolanya kebesaran lalu di ganti yang 
kecil dan meloncati benang karet, kaki anak 
tersangkut dan lepas benang karetnya. Maka 
guru harus mampu member solusi dengan 
mengajak anak-anak senam ceria dan tepuk 
semangat, agar anak-anak termotivasi dan 
aktif melakukan kegiatan dengan senang 
sekali. 

3. Dalam rangka meningkatkan kemampuan 
motorik kasa ranak-anak, guru hendaknya 
lebih kreatif, memudahkan dan 
membangkitkan mina tanak dengan 
mengenalkan berbagai macam alat permainan 
sehingga anak dapat  pengetahuan baru, dan 
kegiatan outbound lebih bervariasi dan 
menyenanakan. 

4. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang 
kegiatan outbound,  sehingga kegiatan 
outbound juga bias dilakukan sejak anak-anak 
usia dini hingga remaja/dewasa. 

5. Kegiatan outbound hendaknya dijadikan 
kegiatan yang menyenangkan baik di sekolah 
maupun di lingkungan masyarakat karena 
banyak manfaa tmenambah keberanian anak, 
kreativitas anak, anak langsung praktik 
merasakan gagal atau berhasil, sehingga bias 
tersimpan dalam memori anak dalam waktu 
yang lama.  
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